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INTISARI 

PERANCANGAN ULANG GEDUNG 7 LANTAI DENGAN TINJAUAN 

PENAHAN LATERAL BRACING TIPE - X, Agatha Happy Narulita, NPM 

160216620, Tahun 2020, Bidang Peminatan  Struktur, Program Studi Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Indonesia yang sangat rentan terhadap bencana gempa, membuat sistem 

struktur di Indonesia harus benar- benar matang dalam konsep bangunan tahan 

gempa. Gedung harus memiliki kekakuan yang cukup untuk memiliki kekuatan dan 

layan yang baik. Suatu gedung (terutama tingkat tinggi) yang tidak memiliki 

tambahan kekuatan selain dari komponen struktur, akan berdampak gedung tersebut 

harus memiliki kekakuan yang besar yang berdampak pada dimensi dan biaya yang 

dikeluarkan cenderung semakin mahal. Maka dari itu dinding geser dan bracing 

ditambahkan pada bangunan untuk menambah kekakuan gedung tersebut. Yogyakarta 

yang sebelumnya mengalami gempa besar tahun 2006, membuat para peneliti 

meninjau lebih dalam mengenai kedua sistem penahan lateral yang paling umum 

digunakan tersebut. Pada kondisi eksisting, gedung Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia memiliki dinding geser sebagai penahan lateral. Pada 

penelitian ini akan dirancang ulang dengan bracing tipe – X, setelah meninjau dari 

periode dan simpangan antarlantai yang dihasilkan dari kedua penahan lateral 

tersebut. Setelah dilakukan peninjauan tersebut, akan dilakukan perancangan ulang 

komponen struktur seperti pelat, kolom, balok dan bracing tipe – X itu sendiri. 

Kata kunci: : Dinding geser, bracing tipe – X, periode, simpangan antarlantai. 



 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 
 

 Detail Penulangan Balok Induk 850 x 450 mm2 

 Detail Penulangan Kolom 950 x 950 mm2 

 Detail Penulangan Pelat Dua Arah 

 Detail Pemasangan Bracing Tipe –X  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 
Ag = luas bruto penampang beton, mm2 

Ash = luas penampang total tulangan transversal dalam spasi s dan tegak 

lurus terhadap dimensi bc, mm2 

Ast = luas total tulangan longitudinal non-prategang, mm2 

Av = luas tulangan geser berspasi, mm2 

c = jarak dari serat tekan terjauh ke sumbu netral, mm 

Cd = faktor amplifikasi defleksi 

Cs = koefisien respons gempa 

d = jarak dari serat tekan terjauh ke pusat tulangn tekan longitudinal, 

mm 

E = pengaruh gempa, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

Ec = modulus elastisitas beton, MPa 

Ecb = modulus elastisitas beton balok, MPa 

Ecs = modulus elastisitas beton slab, MPa 

EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan, MPa 

Es = modulus elastisitas tulangan dan baja struktural, MPa 

f’c = kekuatan tekan beton yang disyaratkan, MPa 

fs = tegangan tarik yang dihitung dalam tulangan saat beban layan, 

MPa 

fy = kekuatan leleh tulangna yang disyaratkan, MPa 

Fa = koefisien situs untuk perioda pendek (pada perioda 0,2 detik) 

Fv = koefisien situs untuk periode panjang (pada perioda 1 detik) 

Fi, Fx   = bagian dari gaya geser dasar, V, pada tingkat i atau x 

g = percepatan gravitasi, dinyatakan dalam meter per detik kuadrat 

(m/detik2) 

h = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

hi, hx    = tinggi dari dasar sampai tingkat i atau x dinyatakan dalam (m) 

I = momen inersia penampang terhadap sumbu pusat, mm4 

Ib = momen inersia penampang bruto balok terhadap sumbu pusat, mm4 

Ie = faktor keutamaan 

Is = momen inersia penampang bruto slab terhadap sumbu pusat 

yang ditentukan untuk menghitung a f dan b t 

k = faktor panjang efektif untuk komponen struktur tekan 

k = eksponen yang terkait dengan perioda sturktur 

l = panjang bentang balok atau slab satu arah, proyeksi bersih 

kantilever, mm 

ln = panjang bentang bersih yang diukur muka ke muka tumpuan, mm 

L = beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang terkait 

Mn = kekuatan lentur nominal pada penampang. Nmm 



 

 

 

 

Mnb   =   kekuatan lentur nominal balok termasuk pelat bilamana tertarik, 

yang merangka pada joint, Nmm 

Mnc   =   kekuatan lentur nominal kolom yang merangka ke dalam  joint,   

yang dihitung untuk gaya aksial terfaktor, konsisten dengan arah 

gaya lateral yang ditinjau, yang menghasilkan kuat lentur yang 

terendah, Nmm 

Mpr  =  kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa  

beban aksial, yang ditentukan menggunakan properti komponen 

struktur pada muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik 

dalam batang tulangan longitudinal sebesar paling sedikit 1,25fy 

dan faktor reduksi kekuatan,f sebesar 1, Nmm 

Mu  =  momen terfaktor pada penampang, Nmm 

n   =   jumlah benda, seperti uji kekuatan, batang tulangan, kawat, alat  

angkur strand tunggal (monostrand), angkur, atau lengan kepala 

geser (shearhead) 

Nu =  gaya aksial terfaktor tegak lurus terhadap  penampang  yang  terjadi 

serentak dengan Vu dan Tu, diambil sebagai positif untuk tekan dan 

negatif untuk tarik, N 

Pn =  kekuatan aksial nominal penampang, N 

Pu = gaya aksial tak terfaktor, diambil sebagai positif untuk tekan dan 

negatif untuk tarik, N 

Px = total beban rencana vertikal tidak terfaktor pada dan di atas tingkat 

x 

qu = beban terfaktor per satuan luas 

R = koefisien modifikasi respons 

s   =   spasi  pusat  ke  pusat   suatu   benda,   misalnya   tulangan 

longitudinal, tulangan transversal, tendon, kawat atau angkur 

prategang, mm 

Ss =  parameter percepatan respons spektral  MCE dari peta  gempa  

pada perioda pendek, redaman 5 percen 

S1 =  parameter percepatan respos spektral  MCE  dari  peta  gempa  

pada perioda 1 detik, redaman 5 percen 

SDS  =  parameter percepatan respons spektral pada  perioda  pendek,  

redaman 5 pecen 

SD1  =  parameter percepatan respons spektral pada  perioda  1  detik,  

redaman 5 percen 

SMS   =   parameter  percepatan  respons  spektral  MCE  pada   perioda 

pendek yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SM1  =   parameter  percepatan  respons  spektral  MCE  pada  perioda  1  

detik yang sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

T  =  perioda fundamental bangunan 

V = geser desain total di dasar struktur dalam arah yang ditinjau 

Vc = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh beton, N 

Vn = kekuatan geser nominal, N 



 

 

 

 

Vs = kekuatan geser nominal yang disediakan oleh tulangan geser, N 

Vt = nilai desain dari gaya geser dasar akibat gempa 

Vx = geser gempa desain di tingkat x 

Vu = gaya geser terfaktor pada penampang, N 

W = berat seismik efektif bangunan 

wc = berat terfaktor per satuan panjang beton atau berat volume 

ekivalen beton ringan, kg/m3 

wi = tributari berat sampai tingkat i 

Wu = beban terfaktor per satuan panjang balok atau pelat satu arah 

a f = rasio  kekuatan  lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur 

lebar pelat yang dibatasi secara lateral oleh garis pusat panel yang 

disebalahnya (jika ada) pada setiap sisi balok 

a fm  =  nilai rata-rata a f  untuk semua balok pada tepi panel 




